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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar belakang masalah 

Setiap peserta didik pada umumnya memiliki kemampuan intelektual 

yang sudah cukup untuk menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapan 

yang dapat mengembangkan pola pikir atau daya nalarnya. Kepada peserta 

didik sudah diberikan dasar-dasar keilmuan seperti membaca, menulis dan 

berhitung, disamping itu diberikan pengetahuan-pengetahuan mengenai 

tumbuhan, hewan, manusia dan lingkungan alam sekitar. Mereka juga 

dibekali latihan menghafal dan menalar hal-hal yang berkaitan dengan materi 

pelajaran, tata tertib dan peristiwa yang terjadi sekitar. Semua itu tidak lepas 

dari proses yang disebut dengan “belajar”.
1
 

Pada Umumnya kita mengartikan belajar sebagai kegiatan mencari 

pengetahuan. Menurut R. Gagne (1989) dalam ahmad susanto, belajar dapat 

didefinsikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dimaknai sebagai suatu 

proses untuk memperoleh motivasi pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 

dan tingkah laku. 

Adapun menurut Hamalik (2009) dalam ahmad susanto menjelaskan 

bahwa belajar adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui 

pengalaman (learning is defined as the modificator or strengthening of 

                                                           
1
 Yusuf dan Sugandi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 69 
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bahaviour through experiencing). Menurut pengertian ini, belajar merupakan 

suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan merupakan suatuhasil atau tujuan. 

Dengan demikian, belajar bukanlah sekadar mengingat atau menghafal saja, 

namun merupakan kegiatan mengalami. 

Sedangkan menurut W.S. Winkel belajar merupakan suatu aktifitas 

mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan 

lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan 

berbekas. Contohnya ketika seseorang telah mempelajari matematika dan 

mengalami peritiwa yang berhubungan dengan materi yang telah ia pelajari 

maka secara otomatis dia akan mengaitkan peristiwa yang dialaminya dengan 

pemahamn tentang materi yang telah ia pelajari. 

Dari beberapa pengertian belajar diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 

sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, 

atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang mengalami 

perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun 

dalam bertindak.
2
 

Terdapat tiga kata kunci dalam pengertian belajar yakni proses, 

perilaku dan pengalaman. Jadi belajar dapat diartikan sebagai sebuah proses 

yang didalamnya dilakukan berbagai pengalaman untuk menangkap suatu isi 

dan pesan dalam jangka waktu tertentu yang dapat membawa perubahan diri 

                                                           
2
 Ahmad Susanto, Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013) h. 
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yang tercermin dalam perilakunya. 

Untuk menangkap isi dan pesan dalam proses belajar indivadu 

menggunakan kemampuan pada ranah-ranah berikut: 

1. Ranah kognitif 

Yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran, 

atau pikiran yang terdiri dari katagori pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sistesis, dan evaluasi 

2. Ranah afektif 

Yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksi-

reaksi yang berbeda dengan penalaran yag terdiri dari katagori 

penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan 

pembentukan pola hidup.  

3. Ranah psikomotorik  

Yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani yang 

terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas..  

Seseorang dapat mengamati perubahan perilaku orang yang telah 

belajar setelah membandingkannya dengan keadaan sebelum belajar jika 

ada berubahan setelah proses belajar, dapat dikatakan ia telah belajar. Jika 

pada hakikatnya porses belajar adalah perubahan perilaku, ada beberapa 

perubahan tertentu yang dapat dimasukkan sebagai ciri-ciri belajar 

sebagai berikut. 
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1. Perubahan yang terjadi secara sadar 

2. Perubahan dalam belajar yang bersifat fungsional 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
3
 

Pembelajaran memang tidak semudah yang dipikirkan atau 

diperkirakan, sebab dalam kenyataannya guru sering kali berhadapan dengan 

kendala yang datang dari dalam maupun luar lingkungan sistem 

pembelajaran, baik fisik maupun nirfisik. Oleh karena itu, pembelajaran 

membutuhkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan/atau 

kemampuan manajemen kelas
4
    

Dalam proses belajar juga dilibatkan berbagai komponen antara lain 

pengajar (guru), pembelajar (peserta didik), materi belajar, waktu belajar, 

dan tempat belajar. Kelima komponen tersebut saling berkaitan, tanpa ada 

pembelajar (orang yang belajar/ peserta didik) seorang guru tidak dapat 

menjadi pengajar sebagai pihak yang menyampaikan materi belajar. 

Kegiatan belajar dan mengajar dilakukan dalam suatu waktu dan di suatu 

tempat. Salah satu tempat yang paling sering digunakan dalam proses belajar 

adalah kelas. Itu sebabnya kegiata belajar dan mengajar terkait dengan kelas 

sebagai tempat dari dilakukannya kedua kegiatan tersebut. 

                                                           
3
 Novan Ardy, Manajemen Kelas, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013) h. 3 

4
 Supriadie dan Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

h. 5 
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Ruangan yang bernama kelas biasanya semacam pos tetap untuk 

proses belajar mengajar. Pertanyaannya apakah hanya ruangan kelas 

konvesional yang dibatasi dinding sebagai tepat belajar yang diharuskan? 

Persepsi ruangan kelas menurut Lao Tzu bukanlah sebidang tanah yang di 

batasi dinding dan atap, melainkan tempat beraktivitas dan tak ada ukuran 

tertentu utuk menemukan ruang itu.
5
 Dengan kata lain kegiatan pembelajaran 

bisa dilakukan dimana saja selama tempat tersebut mendukung kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. 

Pada umumnya pembelajaran dilakukan di dalam kelas. Oleh sebab 

itu, sudah seharusnya setiap guru berusaha menjadikan ruang kelasnya 

menyenangkan. Ketika peserta didik mulai jenuh dengan materi yang guru 

sampaikan akan terlihat mata peserta didik tidak terarah kepada guru, 

melainkan pada jendela maupun dinding yang berada disampingnya. Tentu 

saja ini merupakan alaram bagi setiap guru bahwa lingkungan fisik kelas 

yang membosankan atau guru mengajar dengan cara yang membuat peserta 

didik jenuh. Dengan meletakkan suatu benda didinding atau kaca, motivasi 

siswa untuk belajar dapat meningkat. 

Pada dasarnya, seorang guru merupakan seorang sutradara sekaligus 

aktor atau aktris di kelasnya. Dia bisa merencanakan bagaimana memberikan 

tontnan terbaik kepada siswanya. Layaknya seorang aktor atau aktris, 

seorang guru itu merencanakan: 

                                                           
5
 Munif chatif, Kelasnya Manusia, (Bandung: Kaifa,  2014) , h. 27 
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1. Naskah yang dipentaskan (Lesson Plan/ RPP) 

2. Bagaimana naskah itu dibawakan (strategi pembelajaran) 

3. Penataan panggung yang dapat mendukung pementasan agar 

dapat berjalan dengan lancar (display kelas/ pengelolaan iklim 

kelas)
6
 

Kegiatan belajar bengajar yang efektif dapat bermula dari iklim kelas 

ynag dapat menciptakan suasana beajar yang menggairahkan. Untuk itu perlu 

diperhatikan pengaturan atau penataan ruang kelas dan isinya selama 

kegiatan belajar mengajar. Lingkungan kelas perlu diatur atau ditata dengan 

baik sehingga memungkinkan terjadinya interaksi yang aktif antar peserta 

didik dengan guru dan antarpeserta didik. Dalam kegiatan  pengaturan 

ruangan belajar, guru melakukan tiga hal, antara lain: 

1. merencanakan sarana kelas yang dibutuhkan 

2. mengkaji berbagai tata ruang belajar 

3. mengkaji berbagai sarana kelas 

4. mengatur ruang kelas yang tepat
7
 

Berkaitan dengan penciptaan iklim kelas, judul yang diambil sebagai 

penelitian ialah “Pengaruh Penciptaan Iklim Kelas terhadap Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII di SMP Negeri 40 

Surabaya” 

                                                           
6
 Ibid,. h 49 

7
 Novan ardy, manajemen kelas, ( Jogjakarta: Arruz Media,  2013) h. 66 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan di atas, penulis dalam penelitian ini 

mengambil pokok-pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penciptaan iklim kelas VII di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 40 Surabaya? 

2. Bagaimana motivasi belajar PAI siswa kelas VII di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 40 Surabaya? 

3. Bagaimana pengaruh penciptaan iklim kelas terhadap motivasi belajar PAI 

siswa kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Surabaya? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui penciptaan iklim kelas VII di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 40 Surabaya 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar PAI siswa kelas VII di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 40 Surabaya 

3. Untuk  mengetahui adakah pengaruh penciptaan iklim kelas terhadap 

motivasi belajar PAI siswa  kelas VII di Sekolah Menengah Negeri 40 

Surabaya. 

 

D. Kegunaan Penelitian 
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Setelah penulis menyelesaikan skripsi yang berjudul pengaruh korelasi 

antara penciptaan iklim kelas dengan motivasi belajar pendidikan agama islam 

siswa kelas VII di SMP Negeri 40 Surabaya, diharapkan nantinya berguna 

bagi guru, calon pendidik, dan lembaga pendidikan yang diteliti baik secara 

teoritis maupun praktis, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoristis 

Dengan diadakannya penelitian tentang korelasi antara penciptaan iklim 

kelas terhadap motivasi belajar PAI siswa ini akan menambah  wawasan  

dan pengetahuan tentang adanya pengaruh penciptaan iklim kelas terhadap 

motivasi belajar 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi guru  

Sebagai dasar untuk lebih meningkatkan dalam mengajar sehingga 

prestasi belajar siswa lebih meningkat 

b. Bagi siswa 

Dengan adanya penelitian ini siswa akan mengetahui bahwa dengan 

meningkatnya kenyamanan dalam kelas maka akan semakin baik dan 

akan termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini sekolah akan mendapatkan gambaran 

yang jelas tentang penciptaan iklim kelas dan motivasi belajar siswa 

disekolahnya. 
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E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan di atas. Peneliti ingin memberikan batasan masalah dengan fungsi 

sebagai penyempit obyek yang akan diteliti agar fokus dalam penelitian ini 

tidak melebar luas. Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur dalam pembatasan 

masalah adalah tentang pengaruh penciptaan iklim kelas terhadap motivasi 

belajar PAI siswa. 

F. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi. Menurut Black 

dan Champion  untuk membuat definisi operasional adalah dengan memberi 

makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan “operasi” atau 

kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut.
8
 

Untuk lebih memperjelas dan mempermudah pemahaman dan 

menghindari kesalah pahaman, maka peneliti akan menegaskan definisi 

operasional variabel-variabel penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

mementuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

2. Iklim kelas 

                                                           
8
 James A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, E.Koeswara, 

dkk, (Penerj.) (Bandung: Refika Aditama, 1999), h. 161. 
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Segala situasi yang muncul akibat hubungan antara guru dan peserta didik 

atau hubungan antar peserta didik yang menjadi ciri khusus dari kelas dan 

mempengaruhi proses belajar-mengajar. 

3. Motivasi belajar 

Secara umum motivasi adalah persediaan energi yang terbatas yang harus 

dibagi antara diri kita dan dunia secara bijak. Sesuatu di dalam pikiran-

pikiran dan perasaan-perasaan kita, bersaing mendapatkan motivasi. Sulit 

sekali melakukan lebih dari satu hal dengan baik pada saat bersamaan. 

Motivasi belajar adalah adanya suatu perubahan tenaga di dalam diri 

siswa, yang ditandai dengan dorongan efektif untuk mencapai suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan.  

Dari definisi di atas, maka yang dimaksud dengan Pengaruh 

Penciptaan Iklim Kelas tehadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas VII di SMP Negeri 40 Surabaya adalah untuk mengetahui 

adanya pengaruh penciptaan iklim kelas terhadap motivasi belajar yang 

dimiliki siswa dalam pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 40 

Surabaya 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika pembahasan ini terdiri dari beberapa bagian yaitu : 

BAB Pertama : Pendahuluan   yang   memuat   tentang   latar   belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penegasan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

 

istilah, rumusan hipotesis, metodologi penelitian, 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB Kedua :  Kajian  Pustaka,  yang berkaitan dengan penciptaan iklim 

kelas dan motivasi belajar siswa  

BAB Ketiga : Laporan  hasil  penelitian,  membahas  pertama,  yaitu  

gambaran umum SMP Negeri 40 Surabaya, kedua data 

hasil angket tentang kelas belajar dan ketiga motivasi 

belajar siswa, data dokumentasi prestasi PAI 

BAB Keempat : Analisis data meliputi analisis uji hipotesis dan analisis 

lanjut.  

BAB Kelima : Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 


